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ABSTRACT

Kayu Besi river upstream is a spring located at Bukit Peramun, Air Selumar Village. It is natural river that is included in a
conservatiob area far away from community settlements. Unspoiled plasaces to be used astourist attractions and guarded
for places that are used. The purpose of this study is to analyze the fish diversity index, uniformity, and the fish
dominance in Kayu Besi river upstream, Air Selumar Village, Sijuk Subdistrict, Belitung Regency. The study was
conducted in March 2019 in Kayu Besi river upstream. The tools used for fish sampling were rattan scoops, net scoops,
and rattan fish traps.The analytical method used is descriptive method. The samples obtained were 30 individuals
consisting of 10 species grouped in 6 families at station 1, 8 individuals consisting of 6 species grouped in 4 families at
station 2, and the highest fish composition of 123 individuals consisting of 14 species which wasgrouped in 11 families at
station 3. The Cyprinidae family was the family most commonly found in the waters upstream pf the Kayu Besi river. Fish
diversity in the Kayu Besi upstream ranged between 1,244 — 1,993 which fell in the criteria of moderate diversity.

Keyword :Structure of Fish Community, Freshwater Fish, Kayn Besi River Upstrean.

ABSTRAK

Hulu Sungai Kayu Besi merupakan sumber mata air yang berada di kawasan Bukit Peramun Desa Air Selumar, sehingga
masih dikatakan alami karena masuk dalam kawasan konservasi dan jauh dari pemukiman masyarakat. Perairannya yang
masih alami memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai tempat pariwisata dan dijaga untuk dijadikan tempat konservasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi ikan yang terdapat di
hulu Sungai Kayu Besi, Desa Air Selumar, Kecamatan Sijuk, Kabupaten Belitung. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret 2019 di hulu Sungai Kayu Besi. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling pada 3 stasiun di hulu
Sungai Kayu Besi. Alat tangkap yang digunakan untuk sampling ikan adalah alat tangkap serok rotan, serok jaring dan
bubu rotan.Metode analisis yang digunakan yaitu metode deskriptif.Hasil yang diperoleh sebanyak 30 individu pada
stasiun 1 terdiri dari 10 jenis yang dikelompokan dalam 6 famili dan pada stasiun 2 sebanyak 8 individu terdiri dari 6 jenis
yang dikelompokan dalam 4 famili sedangkan pada stasiun 3 terdapat komposisi ikan tertinggi yaitu 123 individu yang
terdiri dari 14 jenis yang dikelompokan dalam 11 famili. Famili cyprinidac merupakan famili yang paling banyak
ditemukan di perairan hulu Sungai Kayu Besi. Keanekaragaman ikan di hulu Sungai Kayu Besi berkisar antara 1,244—
1,993 yang termasuk dalam kriteria keanekaragaman sedang.

Kata kunci: Struktur komunitas ikan, Ikan Air Tawar, Hulu Sungai Kayn Besi

PENDAHULUAN

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki perairan payau, rawa, sungai, dan kolong yang mempunyai potensi
perikanan yang cukup efektif bila dikembangkan dan dimanfaatkan dengan baik (Sari, 2015).Salah satu Kabupaten yang
terletak di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah Belitung yang memiliki beberapa sungai seperti Sungai Cerucuk,
Sungai Padang, Sungai Kayu Besi, dan lainnya.Menurut Sumarti (1996 dalam Patriono et.al, 2008) sungai merupakan
ekosistem yang umumnya memiliki keanekaragaman organisme yang sangat kompleks, seperti terdapat tumbuhan air, hewan
avertebrata, dan ikan yang telah beradaptasi dengan habitat tertentu. Salah satu sungai yang berpotensi sebagai tempat hidup
organisme terutama ikan air tawar adalah Sungai Kayu Besi.

Hulu Sungai Kayu Besi merupakan sumber mata air yang berada di kawasan Bukit Peramun Desa Air Selumar,
schingga masih dikatakan alami karena masuk dalam kawasan konservasi dan jauh dari pemukiman masyarakat. Menurut
Komunitas Arsel (2018), hulu Sungai Kayu Besi memiliki keanekaragaman jenis ikan seperti ikan Lele (Kelik), Kepinding,
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Baong, Gabus (Tupok), dan lainnya. Ikan-ikan yang terdapat di hulu Sungai Kayu Besi Desa Air Selumar khususnya belum
terperinci. Sejauh ini belum diketahui secara pasti bagaimana keanekaragaman, kelimpahan, dan jenis ikan di hulu Sungai
Kayu Besi. Sumberdaya hayati yang ada pada kawasan tersebut mempunyai peran penting agar fungsi alamiah hulu Sungai
Kayu Besi dapat dipertahankan.

Beberapa studi struktur komunitas ikan di hulu sungai telah dilakukan di beberapa daerah seperti di hulu Sungai
Cimanuk Kabupaten Garut oleh Yuanda ef 4/ (2012), hulu Sungai Kumbe Kabupaten Merauke, Papua (Sentosa eza/. 2013)
dan Djumanto & Probosunu (2011) mengenai biodiversitas sumberdaya ikan di hulu Sungai Opak. Khusus untuk data ikan
di hulu Sungai Kayu Besi Desa Air Selumar belum dilakukan penelitian maupun inventarisasi. Sehubungan dengan hal
tersebut maka penting untuk dilakukan penelitian tentang struktur komunitas ikan di hulu Sungai Kayu Besi.Perairannya
yang masih alami memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai tempat pariwisata dan dijaga untuk dijadikan tempat
konservasisebelum kawasan ini mengalami kerusakan akibat eksploitasi berlebihan oleh manusia. Penelitian ini difokuskan
untuk mengetahui jenis-jenis ikan air tawar yang terdapat di hulu Sungai Kayu Besi Desa Air Selumar yang diharapkan dapat
menjadi sumber informasi bagi masyarakat dan pemerintah setempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2019 di hulu Sungai Kayu Besi Desa Air Selumar Kecamatan Sijuk
Kabupaten Belitung. Identifikasi sampel ikan dilakukan langsung di lokasi penelitian. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Hulu Sungai Kayu Besi Desa Air Selumar

Penentuan titik lokasi dilakukan dengan purposive sampling (sengaja) yaitu suatu metode dengan mempertimbangkan
lokasi yang paling sering banyak ditemukan ikan dengan berbagai jenis dan jumlah yang banyak. Metode analisis yang
digunakan yaitu metode deskriptif yaitu untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data variabel
yang diperoleh dan kelompok subjek yang diteliti. Penelitian struktur komunitas ikan ini dilakukan pada 3 titik stasiun
pengamatan yang akan mewakili populasi ikan yang ada di bagian hulu Sungai Kayu Besi. Penelitian ini juga mengukur :

1.Parameter Fisika dan Kimia PerairanSampel perairan yang diambil terdiri dari parameter fisika (suhu, kecerahan,
kedalaman, dan kecepatan arus), dan parameter kimia (pH dan oksigen terlarut).

Kecerahan perairan diukur menggunakan rumus:

m-+n

c=05 x100%

. Z
Dimana :

C : Kecerahan perairan (%)

m: Kedalaman perairan saat secchi disk mulai tidak terlihat (m)
n : Kedalaman perairan saat secchi disk mulai terlihat (m)

Z: Kedalaman perairan (m)

Kecepatan Arusdiukur menggunakan rumus :

S .
V=~ Dimana :
t v: Kecepatan atus (cm/detik)
s :Jarak tempuh (cm)
t : Waktu (s)

2. Analisis Struktur Komunitas Tkan
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a. Komposisi Jenis
Komposisi jenis biasanya menggambarkan jumlah dari jenis ikan secara keseluruhan, jumlah yang diperoleh dati hasil
tangkapan penelitian atau sampling selama penelitian (Bakhtiar, 2012).

[ KJ= ni/Nx100% |

Keterangan:

KJ : Komposist jenis (%0)

Ni : Jumlah individu/jenis setiap suku (%o)
N : Jumlah individu/jenis seluruh suku (%)

b. Kelimpahan Relatif
Kelimpahan relatif menggambarkan jumlah banyaknya individu pada suatu area tertentu dalam suatu komunitas.
Perhitungan kelimpahan relatif dilakukan dengan menggunakan rumus Simpson (Krebs, 1972 dalam Tarigan et al. 2013).

Kr = ni/N x 100%

Dimana:

Kr : Kelimpahan relative (%)

ni : Jumlah organisme yang ditemukan tiap spesies (%0)
N : Jumlah total semua organisme yang ditemukan (%)

c. Frekuensi Keterdapatan
Frekuensi keterdapatan menunjukkan luasnya penyebaran lokasi dari jenis-jenis tertentu . Hal ini dapat dilihat dari
frekuensi (%) dari ikan yang tertangkap dengan persamaan (Misra, 1968 dalam Setyobudiandi ef al., 2009):

t
Fi =Tx100%

Dimana :

Fi : Frekuensi keterdapatan ikan spesies ke- i yang tertangkap (%)
ti : Jumlah stasiun dimana spesies ke-i yang tertangkap (%)

T: Jumlah semua stasiun Penentuan kriteria :

Fi mendekati 100% : Penyebaran ikan luas

Fi mendekati 0% : Penyebaran ikan sempit

d. Indeks Keanekaragaman
Indeks keanekaragaman sering digunakan untuk mengevaluasi keadaan lingkungan suatu perairan berdasarkan
kondisi biologinya.Keanekaragaman jenis ikan (H’) di hitung menggunakan rumus Shanon-Wienner (Fachrul 2007) yaitu:

f— _yhign
H' = ZNlnN

Dimana:

H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon-wiener

ni : Jumlah individu spesies ke-i

N: Jumlah individu semua spesies

Nilai kriteria keanekaragaman jenis (Krebs, 1989) dalan Gonawi, 2009)adalah :

H <1 = Keanckaragaman rendah
1<H <3 = Keanekaragaman sedang
H >3 = Keanekaragaman tinggi

e. Indeks Keseragaman

Diversitas maksimum (Hmay) tetjadi bila kelimpahan semua spesies di tiap stasiun merata. Rasio keanekaragaman
yang terukur dengan keaneckaragaman maksimum dapat dijadikan ukuran keseragaman (E). Indeks Keseragaman dapat
dihitung menggunakan rumus (Setyobudiandi ¢z a/., 2009).

f. Indeks Keseragaman

Diversitas maksimum (Hmay) tetjadi bila kelimpahan semua spesies di tiap stasiun merata.Rasio keanekaragaman yang
terukur dengan keanekaragaman maksimum dapat dijadikan ukuran keseragaman (E).Indeks Keseragaman dapat dihitung
menggunakan rumus (Setyobudiandi ez 4/, 2009).
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E = —2—x100%Dimana : Hues = In S
H MAKS
Dimana: E : Indeks Keseragaman
H’ : Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener
S : Jumlah Spesies

Hmaks : Keanekaragaman maksimum
Penentuan kriteria:

E<04 : Keseragaman populasi rendah
E04<E =<0,6 :Keseragaman populasi sedang
E >0, : Keseragaman populasi tinggi

g. Indeks Dominansi
Mengetahui bahwa ada atau tidak adanya suatu dominansi bisa digunakan indeks dominansi Simpson (Legender,
1983 dalam Setyobudiandi e/ a/. 2009):

2
ni
C ZZfzo [N

Keterangan:
C : Indeks Dominansi Simpson ni : Jumlah individu spesies ke-i
N : Jumlah individu semua spesies ke-i

Penentuan kriteria:
C = 0 = Dominansi rendah.
C =1 = Dominansi tinggi

3. Analisis Deskriptif alat tangkap ikan (Bubu)

Gambar 2 Bubu

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Parameter Kualitas Air
Pengukuran kualitas air yang telah dilakukan selama penelitian didapatkan nilai suhu berkisar antara 230C - 280C.

Nilai suhu tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu 280C dan nila suhu terendah terdapat pada stasiun 2 yaitu 23 oC.
Kecerahan berkisar antara 0,32- 1%, kecerahan Perairan Kayu Besi tertinggi terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 1%
sedangkan untuk kecerahan terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 0,23%. Kecepatan arus sungai berkisar antara 0,07-0,13
m/dtk, kecepatan arus tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu 0,13 sedangkan kecepatan arus terendah terdapat pada stasiun
1 0,07. Kedalaman air berkisar antara 0,32-1 m yang dimana kedalaman tertinggi terdapat pada stasiun 3 dengan nila 1 m
dan kedalaman terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 0,32 m. Lebar Perairan Berkisar antara 1,8-23 m, dengan lebar
tertinggi pada stasiun 3 yaitu 23 m dan stasiun 1 terendah hanya 1,8 m. pH berkisar antara 6- 7 dengan pH tertinggi pada
stasiun 3 yaitu 7, dan Nilai DO berkisar antara 6,8 — 7,4 mg/L.. Hasil Kualitas Air Perairan Kayu Besi dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kualitas Air di Hulu Sungai Kayu Besi

Perairan Kayu

Parameter Satuan Besi
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Fisika

- Suhu °C 25 23 28

- Kecerahan % 100 100 100

- Kecepatan Arus m/detik 0,07 0,10 0,13

- Kedalaman m 0,32 0,45 1

- Lebar m 1,8 2 23
Kimia

- pH - 6 6 7

- Oksigen Terlarut mg/L 7,4 7,1 6,8
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2. komposisi Jenis Ikan
Jenis ikan yang ditemukan di Hulu Sungai Kayu Besi yaitu 23 jenis, terdiri dari 12 famili bisa dilihat pada table 2.
Tabel 2. Komposisi jenis ikan yang ditemukan di hulu Sungai Kayu Besi, Air Selumar, Kecamatan Sijuk, Kabupaten Belitung

No Nama Lokal Spesies Famili 1 Sta;lun
1 Betok Anabas testudinens Anabantidae - 3 1
2 Timah-timah Aplocheilus panchax Aplocheilidae - - 15
3 Kepuyu Belontia hasselti Bagridae - - 1
4 Baong Mystus sp Bagridae 1 1 -
5  Geresik Tanah Nemacheilus selangoricus Balitoridae - - 6
6  Tupok Channa lucius Channidae - - 5
7 Mengkawak Channa striata Channidae - - 2
8  Linggang Clarias nieubofii Clariidae 1 - -
9  Kelik Clarias teijsmanni Clariidae 2 - 1
10 Kepras Cyclocheilichthys apogan Cyprinidae - 1 -
11 Ban Barbodes binotatus Cyprinidae - 45
12 Cincang Nangkak Trigonopoma pauciperforatum Cyprinidae 7 - -
13 Kemburing Puntins lineatus Cyprinidae 1 1 -
14 Seluang Rasbora dorsiocellata Cyprinidae 3 - -
15 Seluang garis Rasbora cephalotaenia Cyprinidae - - 7
16 Seluang bare Rasbora patrickyapi Cyprinidae 5 1 -
17 Temeruncong Hemirhamphodon kapuasensis Hemiramphidae 8 1 24
18 Sembupuk Nandus nebulosus Nandidae - - 8
19 Tempalak Betta akarensis Osphronemidae - - 3
20 Temeraong Luciocephalus pulcher Osphronemidae - - 3
21 Lelais Kryptopterus lais Pristolepididae 1 - -
22 Kepinding Pristolepis fasciata Pristolepididae - - 2
23 Belut Mongpterus albus Symbranchidae 1 - -
Total 30 8 123

2. Kelimpahan Relatif dan Frekuensi Keterpadatan

Hasil analisis data ikan di Perairan Kayu Besi diperoleh nilai kelimpahan relatif tertinggi terdapat di stasiun 2 yaitu
jenis ikan Temeruncong (bemirbamphodon kapuasensis) dan kelimpahan relatif terendah terdapat pada 2 jenis ikan di stasiun 3
yaitu ikan Betok (Anabas testudinens) dan Kelik (Clariastejsmanni). Nilai frekuensi keterpadatan ikan tertinggi di Perairan Kayu
Besiterdapat pada beberapa jenis ikan yaitu kelik (Clarias teijsmanni), seluang bare (Rasbora patrickyapi), Baong (Mystus sp),
Betok (Anabas testudinens), dan Kemburing yang memiliki nilai 0,667 pada tiap stasiun. Kelimpahan Relatif dan Frekuensi
keterpadatan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kelimpahan Relatif (%) dan Frekuensi Keterdapatan (%) Jenis Ikan diHulu Sungai Kayu Besi

No Jenis ikan Stasiun I Stasiun II Stasiuan III
Ni KR Fi ni KR Fi ni KR Fi

1 Abnabas testudinens - - - 3 0,167 0,667 1 0,008 0,667
2 Aplocheilus panchax - - - - - - 15 0,122 0,333
3 Belontia hasselti - - - - - - 1 0,008 0,333
4 Mystus sp 1 0,033 0,333 1 0,056 0,667 - - -

5 Nemacheilus snglrcus - - - - - - 6 0,049 0,333
6 Channa lucius - - - - - - 5 0,041 0,333
7 Channa striata - - - - - - 2 0,016 0,333
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8 Clarias nieubofii 1 0,033 0,333 - - - - - -
9 Clarias teijsmanni 2 0,066 0,667 - - - 1 0,008 0,667
N N . Stasiun I Stasiun II Stasiun III
© ama Jenis ni KR Fi i KR Fi ni KR Fi
10 Cyclocheilichthys apg - - - 1 0,056 0,333 - - -
11 Barbodes binotatus - - - - - - 45 0,366 0,333

12 Trigongpoma pefrim 7 0,233 0,333 - - - - - -
13 Puntins lineatus 1 - - 1 0,056 0,667 - - -

14 Rasbora dorsiocellata 3 0,100 0,333 - - - - - _

15 Rasbora cephalotaenia - - - - - - 7 0,057 0,333
16 Rasbora patrickyapi 5 0,167 0,667 1 0,056 0,667 - - -
17 Hemirbamphodon kpsns 8 0,267 1 11 0,011 1 24 0,195 1
18 Nandus nebulosus - - - - - - 8 0,065 0,333
19 Betta akarensis - - - - - - 3 0,024 0,333
20 Ludocphaluspuleer - ; ; ; - - 30024 0333
21 Knptopterns lis 1 0,033 0333 - - - - - -
22 Pristolepis fasciata - . . . : : 20016 0333
23 Mongpterns albus 1 0,033 0333 - - - - - -
Total 30 18 123

3. Struktur Komunitas Ikan

Hasil analisis diperoleh indeks keanekaragaman (H’), berkisar antara 1,244 — 1,993.Nilai indeks keanckaragaman
tertinggi terdapat pada stasiun 3 (1,993) dan terendah pada stasiun 2 (1,244).Nilai Indeks keseragaman berkisar antara 0,694
— 0,850.Nilai indeks keseragaman tertinggi terdapat pada stasiun 1 (0,850) dan terendah pada stasiun 2 (0,694).Nilai Indeks
dominansi berkisar antara (0,171 — 0,413).Nilai indeks dominansi tertinggi terdapat pada stasiun 2 (0,413) dan terendah pada
stasiun 1 (0,171). Nilai Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman, Indeks Dominansi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman, Indeks Dominansi diPerairan Kayu Besi

Hulu Sungai Kayu Besi 0 E C
Stasiun 1 1,958 0,850 0,171
Stasiun 2 1,244 0,694 0,413
Stasiun 3 1,993 0,755 0,198
Pembahasan

Parameter Kualitas Air

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air baik parameter fisika yang berupa suhu, kecerahan, kedalaman
dan parameter kimia berupa derajat keasaman (pH), lebar perairan dan oksigen terlarut (DO). Parameter lingkungan yang
telah di ukur di Perairan Kayu Besi yaitu nilai suhu berkisar antara 23°C - 28°C. Nilai suhu tertinggi terdapat pada stasiun 3
yaitu 28°C dan nila suhu terendah terdapat pada stasiun 2 yaitu 23 °C. Pengukuran suhu lingkungan, jika di kaitkan dengan
parameter kualitas air yang mendukung untuk kehidupan ikan, terlihat jika suhu perairan Kayu Besi masih optimum untuk
mendukung pertumbuhan ikan. Menurut Organsastra ez a/. (2009), bahwa suhu yang optimal untuk kehidupan ikan terutama
berkaitan dengan selera makan ikan adalah 25°C - 28°C.
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Kecerahan adalah parameter fisika yang erat kaitanya dengan fotosintesis pada suatu ekosistem perairan. Kecerahan
merupakan tingkat intensitas cahaya matahari yang menembus suatu perairan, schingga hal ini sangat dipengaruhi oleh
kekeruhan. Kecerahan perairan hulu Sungai Kayu Besi 100% schingga bisa dikatakan tergolong sangat baik karena masih
jauh dari prncemaran zat kimia ataupun pertambangan, kecerahan yang menvapai 100% umumya pada kedalaman < 5 meter
(Baharuddin ez.a/2017).

Kecepatan atus sungai berkisar antara 0,07-0,13 m/dtk, kecepatan arus tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu 0,13
sedangkan kecepatan arus terendah terdapat pada stasiun 1 0,07. Kecepatan arus pada suatu perairan sangat mempengaruhi
faktor abiotik yang lainnya. Yustina (2001), menjelaskan bahwa tipe ekosistem perairan dengan laju kecepatan arus tinggi
memiliki variasi jenis ikan yang paling banyak. Kecepatan arus mempengaruhi habitat lingkungan sungai baik faktor abiotik
maupun biotik sehingga ikan yang ditemukan lebih beragam.

Intensitas cahayamatahari akan berkurang secara cepat dan akan menghilang pada kedalaman tertentu, begitu pula
temperatur dan kandungan oksigen terlarut semakin berkurang pada kedalaman tertentu sampai dasar perairan. Kedalaman
air berkisar antara 0,32-1 m yang dimana kedalaman tertinggi terdapat pada stasiun 3 dengan nila 1 m dan kedalaman
terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 0,32 m. Menurut Hariyadi e a/, (1992) dalam Organsastra et al. (2009), kedalaman
perairan yang baik dan normal untuk kehidupan organisme akuatik berkisar antara 1,5 — 2 m.

Lebar Perairan Kayu Besi Berkisar antara 1,8-23 m, dengan lebar tertinggi pada stasiun 3 yaitu 23 m dan stasiun 1
terendah hanya 1,8 m. pH berkisar antara 6- 7 dengan pH tertinggi pada stasiun 3 yaitu 7, Kondisi pH optimum untuk
pertumbuhan ikan.MenurutBarus (2000) antara 6,5-8,5. Apabila ditinjau dari parameter kualitas air yang mendukung
kehidupan ikan, pH Perairan Kayu Besi ini sudah cukup mendukung untuk kehidupan ikan.

Nilai DO di Perairan Kayu Besi berkisar antara 6,8 — 7,4 mg/L menunjukkan bahwa kondisi tersebut tergolong baik
untuk kehidupan ikan, sebagaimana yang dikatakan Irawan ef a/ (2009) bahwa konsentrasi oksigen tetlarut yang aman bagi
kehidupan di perairan sebaiknya harus diatas titik kritis dan tidak terdapat bahan lain yang bersifat racun, konsentrasi oksigen
minimum sebesar 2 mg/l, cukup memadai untuk menunjang secata normal komunitas akuatik di perairan..

komposisi jenis ikan

Berdasarkan hasil yang didapatkan komposisi jenis ikan pada stasiun 1 yaitu 28 jenis, ikan yang mendominasi stasiun
1 ikan Temeruncong. Jumlah komposisi jenis ikan pada stasiun 2 ada 8 ikan, adapun ikan yang mendominasi di kawasan
tersebut ikan Timah-timah. Komposisi jenis ikan terbanyak yaitu stasiun 3 sebanyak 123 ikan, sedangkan ikan yang
mendominasi stasiun 3 adalah ikan Ban. Tiap stasiun pengamatan ditemukan ikan yang mendominasi atau yang selalu ada di
tiap stasiun yaitu ikan Temeruncong.

Hal ini disebabkan oleh kondisi perairan yang mendukung kehidupan ikan temeruncong terlihat dari air yang masih
alami. Famili yang mendominasi di kawasan Perairan kayu besi yaitu Cyprinidae. Famili Cyprinidae merupakan ikan yang
mendominasi baik dati jumlah genus maupun jumlah spesies dari genus yang ada di dalam famili tersebut. Cyprinidae dikenal
sebagai kelompok terbesar ikan-ikan air tawar sejati. Menurut Fauzi (2004) Kelimpahan ikan dari famili Cyprinidae lebih
umum dijumpai di perairan tawar ada normal, karena ikan-ikandari famili Cyprinidae lebih umum ditemukan pada perairan
tawar. Perairan Sungai Kayu Besi merupakan perairan yang memiliki arus yang lambat dan masih alami karena jauh dari
pemukiman masyarakat. Famili Cyprinidae mempu hidup baik pada daerah sungai yang memiliki arus kuat maupun arus
lemah dengan kualitas air yang baik (Nikolsky 1963, dalan: Tti et al., 2018).

Jenis ikan dati famili Cyprinidae merupakan penghuni utama yang paling besar populasinya untuk beberapa sungai di
Sumatera (Fithra & Siregar, 2010), sehingga wajar jika ikan tersebut lebih melimpah dibandingkan dengan ikan lainnya.
Supanji (2018) juga menemukan famili yang mendominasi di Sungai Lubuk Bakong Tua Tunu Pangkalpinang yaitu
Cyprinidae. Tkan-ikan cyprinidae yang banyak ditemukan pada titik stasiun diduga karena karakteristik morfologi ikan yang
termasuk dalam famili Cyprinidae yang pipih. Bentuk morfologi tubuh yang pipih dapatberlindung dibalik-balik batu dan
celah-celah batu sehingga tidak hanyut terbawa arus air sungai yang deras (Odum 1971 dalam Fauzi 2004).

Kelimpahan Relatif dan Frekuensi Keterpadatan

Kelimpahan relatif tertinggi terdapat di stasiun 2 yaitu jenis ikan Temeruncong (Zenarchopterus buffonis) dengan
nilai 0,611, stasiun 1 juga ditemukan kelimpahan relatif terbesar ikan temeruncong dengan nilai 0,267 dan kelimpahan relatif
stasiun 3 yaitu ikan temeruncong 0,195 dari anggota Hemiramphidae. Jenis ikan tersebut memiliki kelimpahan tertinggi
karena memiliki kemampuan dalam beradaptasi dan dapat memanfaatkan potensi sumberdaya yang ada untuk bisa bertahan
hidup (Nurudin, 2013).Kelimpahan relatif terendah terdapat pada 2 jenis ikan di stasiun 3 yaitu ikan Betok (Anabas
testudineus) dan Kelik (Clarias teijsmanni).Perbedaan kelimpahan relatif umumnya di pengaruhi oleh faktor lingkungan dan
ketersediaan pakan di suatu habitat. Menurut Nurudin (2013), Keanekaragaman dan kelimpahan ikan juga ditentukan oleh
karakteristik habitat perairan. Kecepatan arus sungai ditentukan perbedaan kemiringan sungai dan keberadaan tumbuhan di
sepanjang daerah aliran sungai yang berasosiasi dengan keberadaan satwa penghuninnya.Kelimpahan ikan tidak terlepas dari
hasil tangkapan dan perilaku dari ikan disuatu perairan.

Nilai frekuensi keterpadatan ikan tertinggi di Perairan Kayu Besi terdapat pada beberapa jenis ikan yaitu kelik (Clarias
teijsmanni), seluang bare (Rasbora cinthovenii), Baong (Mystus sp), Betok (Anabas testudineus), dan Kemburing yang
memiliki nilai 0,667 pada tiap stasiun.Nilai frekuensi keterdapatan yang hanya 0,667 artinya jenis tersebut memiliki
penyebaran wilayah sedang. Menurut Muslih (2014), frekuensi ikanyang mendekati 100% merupakan ikan yang memiliki
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penyebaran lokal yang luas, Sedangkan jenis jenis yag memiliki frekuensi keterpadatan mendekati 0% merupakan jenis ikan
yag memiliki penyebaran lokal sempit.

Struktur Komunitas Ikan

Indeks keanekaragaman (H’), berkisar antara 1,244 — 1,993.Nilai indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada
stasiun 3 (1,993) dan terendah pada stasiun 2 (1,244).Berdasarkan nilai keanekaragaman ikan pada tiap stasiun di Perairan
Kayu Besi Kabupaten Belitung termasuk kedalam kriteria keanekaragaman rendah.Nilai H’ yang rendah mengindikasikan
bahwa kondisi stabilitas lingkungan pada setiap stasiun mengalami tekanan.Menurut (Rappe, 2010) nilai H’< 2
keanekaragaman rendah, 2<H’<3 keanekaragaman sedang dan H’< 3 keanekaragaman tinggi. Jumlah spesies ikan semakin
banyak dan variasi jumlah individu tiap spesies maka tingkat keanekaragaman ikan dalam suatu ekosistem perairan akan
semakin besar, demikian juga sebaliknya. Semakin kecil jumlah spesies ikan dan vatiasi jumlah individu tiap spesies maka
tingkat keanekaragaman ikan dalam suatu ekosistem perairan juga akan semakin kecil. Hamidah (2004) dalam penelitiannya
juga mengungkapkan bahwa aktivitas manusia pada habitat ikan akan mempengaruhi keanekaragamannya. Setiap jenis ikan
agar dapat hidup dan berkembang biak dengan baik harus dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan di mana ikan
itu hidup.

Indeks Keseragaman merupakan suatu indeks untuk menyatakan penyebaran individu dalam suatu komunitas.Nilai
Indeks keseragaman berkisar antara 0,694 — 0,850.Nilai indeks keseragaman tertinggi terdapat pada stasiun 1 (0,850) dan
terendah pada stasiun 2 (0,694). E < 0,5 keseragaman populasi kecil, 0,50 > E = 0,75 keseragaman populasi sedang , 0,75 <
E =1 keseragaman populasi tinggi (Rappe, 2010). Nilai indeks keseragaman yang di dapatkan di Perairan Sungai Kayu Besi
menunjukkan keseragaman populasi tinggi.Hal ini dikarenakan adanya keseimbangan antara jumlah individu dengan jenis
ikan yang ditemukan, artinya tidak ada jenis tertentu yang meiliki jumlah individu dominan tinggi.Hal ini juga disebabkan
oleh adanya kesamaan kondisi fisiologis terhadap kisaran toleransi faktor lingkungannya atau kesamaan habitat dari tiap jenis
ikan tersebut. Defira dan muchlisin (2014) menyebutkan bahwa semakin besar nilai (E) maka akan semakin besar pula
keseragaman suatu populasi apabila jenis dan jumlah individu tiap jenisnya merata atau seragam.

Nilai Indeks dominansi berkisar antara (0,171 — 0,413).Nilai indeks dominansi tertinggi terdapat pada stasiun 2 yaitu
0,413 dan terendah pada stasiun 1 yaitu 0,171.Nilai dominansi pada setiap stasiun mendekati 0 sehingga dikategorikan
rendah. 0,00< C = 0,5 rendah, 0,50 > C < 0,75 sedang, dan 0,75 < C = 1 tinggi (Rappe, 2010). Berdasarkan kriteria tersebut
indeks dominansi Perairan Kayu Besi menunjukkan nilai dominansi yang rendah, artinya tidak ada jenis ikan yang
mendominasi di tiap stasiun tersebut (Setyobudiandi et al, 2009).Nilai dominansi tertinggi selama penelitian yaitu terdapat
pada stasiun 2, hal ini dikarenakan rendahnya nilai indeks keanekaragaman jenis di stasiun tersebut.Nilai dominansi
berbanding terbalik dengan nilai keanekaragaman, apabila nilai keanekaragaman tinggi maka nilai dominansinya rendah,
sebaliknya apabila nilai keanekaragaman rendah maka nilai dominansinya tinggi.

Bubu

| Lk

Gambar 3 Alat Tangkap Bubu

Alat tangkap bubu yang digunakan untuk menangkap ikan di Hulu Sungai Kayu besi berbentuk silinder , bingkai
bubu terbuat dari rotan dan tali. Bubu adalah suatu jenis alat tangkap berupa jebakan yang bersifat pasif dan selektif,
memiliki bentuk serta ukuran yang berancka ragam dan teknik pengoperasiannya ada yang diletakkan pada dasar
perairan.Hasil tangkapan Bubu dipengaruhi oleh jumlah bukaan mulut, pemberian umpan dan lama perendaman. Penelitian
Kurniawan (2019), Keragaan Unit Penangkap Ikan Di Kabupaten Bangka Selatan menggunakan peangkap (Trap) salah
satunya juga bubu. Bingkai bubu yang digunakan berdasar dari besi behel, kayu, rotan, Tali selambar dan badan jaring antar
Bubu menggunakan Polyethilene (PE), pemberat menggunakan jangkar dan batu, bendera tanda terdiri dari kayu serta pada
bendera terdapat pelampung.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Perairan Hulu Sungai Kayu Besi menunjukan bahwa ditemukan 23 jenis ikan yang
berbeda. Jumlah total keseluruhannya 161 ikan, terbagi menjadi 12 famili yang berasal dari 3 lokasi penangkapan yang
berbeda. Hasil penelitian didapatkan nilai keanekaragaman pada stasiun I yaitu 1,958, stasiun II bernilai 1,244, stasiun 111
bernilai 1,993. Ketiga stasiun memiliki kriteria keanekaragaman sedang yang menunjukkan kondisi biologi dan keragaman
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ikannya masih cukup baik. Nilai keseragaman stasiun I bernilai 0,850 , stasiun II bernilai 0,694, stasiun III 0,755. Hal
tersebut termasuk dalam keseragaman populasi tinggi yang menunjukkan populasi ikan menyebar rata pada setiap
stasiun. Nilai dominansi pada stasiun I berilai 0,171, stasiun II bernilai 0,413, stasiun III bernilai 0,198. Hal tersebut
menunjukkan dominansi rendah atau tidak ada jenis ikan yang mendominasi pada setiap stasiun.

Saran

Saran dari penelitian ini yaitu perlu dilakukan pencarian jenis-jenis ikan yang belum tertangkap atau ikan yang
langkah, kemudian mencari tahu apakah ikan tersebut berstatus dilindungi atau tidak.Mencari aspek pendukung yang
menentukan kawasan tersebut lebih cocok dimanfaatkan sebagai tempat pariwisataatau dijaga untuk dijadikan tempat
konservasi.
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